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Abstrak

Pendidikan matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) memegang peranan penting dalam
pembentukan kemampuan kognitif siswa. Untuk meningkatkan kualitas pengajaran matematika,
diperlukan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan pelatihan inovasi pengajaran matematika berbasis pendekatan
kreatif guna meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Pelatihan ini mencakup teknik-teknik
pengajaran seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL), pembelajaran berbasis proyek (PjBL),
serta penggunaan teknologi pendidikan, seperti aplikasi matematika interaktif dan permainan
edukatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pelatihan, guru mengalami peningkatan
dalam pemahaman metode pengajaran kreatif dan penggunaan teknologi dalam Kkelas.
Penerapan pendekatan PBL dan PjBL juga terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dan membuat pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan nyata mereka. Selain itu,
teknologi pendidikan berperan dalam meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran
matematika. Kolaborasi antar-guru juga terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang positif. Secara keseluruhan,
pelatihan ini berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan matematika di SD,
dengan harapan dapat memperbaiki kemampuan kognitif siswa dalam menghadapi tantangan
kehidupan di masa depan.

Kata Kunci: Pendidikan Matematika, Pendekatan Kreatif, Pembelajaran Berbasis Masalah,
Teknologi Pendidikan, Kolaborasi Guru
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Abstract

Mathematics education at the elementary school level plays an important role in the
development of students' cognitive abilities. To improve the quality of mathematics teaching, a
more creative and innovative approach is required. This study aims to explore the
implementation of training in innovative mathematics teaching based on creative approaches to
enhance students' cognitive abilities. The training includes teaching techniques such as problem-
based learning (PBL), project-based learning (PjBL), and the use of educational technology, such
as interactive math applications and educational games. The results show that after the training,
teachers showed an increase in understanding of creative teaching methods and the use of
technology in the classroom. The application of PBL and PjBL approaches was also proven to
enhance students’ critical thinking skills and make learning more relevant to their everyday lives.
Furthermore, educational technology played a role in increasing students' motivation to
participate in math lessons. Teacher collaboration was also found to be an important factor in
improving the quality of teaching and creating a positive learning environment. Overall, this
training has a significant impact on improving the quality of mathematics education in
elementary schools, with the hope of enhancing students' cognitive abilities to face future
challenges.

Keywords: Mathematics Education, Creative Approaches, Problem-Based Learning, Educational
Technology, Teacher Collaboration

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan dasar kemampuan kognitif siswa. Matematika tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berhitung, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan problem solving. Oleh karena itu, inovasi dalam
pengajaran matematika sangat diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Inovasi pengajaran matematika di SD menjadi kunci
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa, terutama dalam menghadapi tantangan global
yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Menurut NCTM (2000),
pembelajaran matematika yang efektif harus mengutamakan pengalaman belajar yang berbasis
pada pemecahan masalah dan keterlibatan aktif siswa.

Di Indonesia, pengajaran matematika di SD masih menghadapi berbagai tantangan.
Banyak guru yang masih menggunakan pendekatan konvensional yang berfokus pada hafalan
dan rumus-rumus matematis yang kaku. Pendekatan seperti ini tidak hanya membuat siswa
kurang tertarik pada pelajaran matematika, tetapi juga menghambat perkembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SD. Seperti
yang dijelaskan oleh Kamii dan Dominick (1998), pendekatan yang kreatif dan berbasis pada
kegiatan nyata dapat membantu siswa untuk memahami konsep matematika dengan lebih baik
dan relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Inovasi dalam pengajaran matematika di SD seharusnya mencakup perubahan dalam
strategi pengajaran, penggunaan teknologi, serta pengembangan bahan ajar yang lebih
interaktif. Inovasi ini diharapkan dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar,
mengembangkan rasa ingin tahu mereka, serta memperkuat kemampuan berpikir logis dan
kritis. Misalnya, penggunaan alat bantu belajar berbasis teknologi, seperti aplikasi matematika
interaktif atau permainan edukatif, dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan memotivasi
siswa untuk berpartisipasi lebih aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suyanto (2017), yang menyatakan bahwa teknologi dapat membantu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep matematika dengan cara yang lebih visual dan praktis.
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Pendekatan kreatif dalam pengajaran matematika juga mencakup penggunaan strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi. Salah satunya adalah pendekatan berbasis masalah
(problem-based learning), yang menekankan pada pemecahan masalah secara kolaboratif dan
aktif. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya diberikan rumus atau jawaban, tetapi diajak
untuk mencari solusi dari masalah matematika yang diberikan, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan analitis dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian yang
dilakukan oleh Munandar (2013) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta mendorong mereka untuk lebih kreatif
dalam memecahkan masalah.

Kreativitas dalam pengajaran matematika juga dapat tercapai dengan menggali potensi
siswa melalui pendekatan yang menyenangkan dan penuh tantangan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata siswa,
sehingga mereka dapat melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, guru dapat mengajak siswa untuk melakukan eksperimen sederhana yang melibatkan
pengukuran, perhitungan, atau analisis data, yang semuanya berhubungan langsung dengan
konsep matematika yang dipelajari. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih bermakna bagi siswa.
Pengajaran matematika yang kreatif juga harus melibatkan kolaborasi antara guru, siswa, dan
orang tua. Menurut Wijayanto (2015), kolaborasi ini dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih positif dan mendukung perkembangan kemampuan kognitif siswa. Orang tua
dapat berperan dalam memberikan dukungan kepada anak di rumah, sementara guru dapat
terus memberikan motivasi dan bimbingan di sekolah. Kolaborasi ini juga membantu dalam
menciptakan kesadaran tentang pentingnya pembelajaran matematika sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari siswa.

Peningkatan kemampuan kognitif siswa dalam matematika melalui pendekatan kreatif
juga harus didukung dengan evaluasi yang lebih holistik. Evaluasi yang tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar siswa, akan memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Hal ini sangat
penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menghafal rumus-rumus matematika,
tetapi juga memahami konsep yang mendasari rumus tersebut. Penilaian yang berbasis pada
proses ini juga dapat memotivasi siswa untuk lebih berusaha dalam pembelajaran dan terus
berkembang.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pengajaran matematika yang kreatif dan inovatif
membutuhkan upaya dan keterampilan khusus dari guru. Oleh karena itu, pelatihan bagi para
guru matematika sangat diperlukan untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam
merancang dan menerapkan pembelajaran yang kreatif dan efektif. Pelatihan inovasi pengajaran
matematika akan memberikan guru pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan
berbagai metode dan teknologi dalam pembelajaran. Menurut Hwang dan Chang (2017),
pelatihan yang baik akan meningkatkan keterampilan pedagogik guru dan membantu mereka
dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif bagi siswa.

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SD,
penting untuk melibatkan stakeholder terkait, termasuk pemerintah, kepala sekolah, serta
masyarakat. Pemerintah harus menyediakan dukungan yang cukup untuk pengembangan
kurikulum yang mendukung inovasi pengajaran matematika, sementara kepala sekolah harus
memastikan bahwa guru-guru mendapatkan pelatihan yang tepat dan cukup. Selain itu,
masyarakat juga harus diberdayakan untuk lebih memahami pentingnya pendidikan matematika
dan mendukung anak-anak mereka dalam belajar matematika di rumah. Dengan kolaborasi yang
kuat antara berbagai pihak, inovasi dalam pengajaran matematika di SD dapat tercapai dengan
lebih efektif.

Melalui pelatihan inovasi pengajaran matematika, diharapkan para guru dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan pendekatan yang lebih kreatif dan
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menyenangkan. Oleh karena itu, program pelatihan ini akan menjadi langkah penting dalam
mengembangkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. Pelatihan ini tidak hanya akan
meningkatkan kemampuan pedagogik guru, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
perkembangan kemampuan kognitif siswa, yang pada gilirannya akan mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

METODE

Pelatihan inovasi pengajaran matematika di SD untuk meningkatkan kemampuan kognitif
siswa melalui pendekatan kreatif akan menggunakan metode pelatihan berbasis pendekatan
praktis dan kolaboratif. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkenalkan berbagai teknik dan
strategi pengajaran yang dapat diterapkan langsung oleh guru dalam pembelajaran matematika
di kelas. Metode yang akan digunakan dalam pelatihan ini terdiri dari beberapa langkah sebagai
berikut:
1. Persiapan dan Perencanaan Pelatihan

Pada tahap awal, pelatihan akan dimulai dengan pemetaan kebutuhan dan potensi guru
dalam pengajaran matematika di SD. Para peserta pelatihan akan diminta untuk
mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang mereka hadapi dalam pengajaran matematika,
serta mengeksplorasi berbagai solusi inovatif yang dapat mereka terapkan di kelas. Informasi ini
akan diperoleh melalui kuesioner dan wawancara singkat dengan guru-guru yang terlibat dalam
pelatihan.
Setelah pemetaan kebutuhan, materi pelatihan akan disusun sesuai dengan tantangan yang
dihadapi oleh peserta. Fokus utama akan diberikan pada teknik pengajaran yang Kkreatif,
penggunaan teknologi dalam matematika, serta pendekatan berbasis masalah (problem-based
learning).
2. Pelatihan Berdasarkan Teknik Pengajaran Kreatif
Pelatihan ini akan memperkenalkan beberapa metode pengajaran kreatif yang dapat diterapkan
dalam kelas matematika, antara lain:
e Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL): Para peserta akan
diberikan contoh kasus nyata yang dapat dipecahkan dengan konsep matematika. Guru
akan diajak untuk mengembangkan rencana pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah, sehingga siswa tidak hanya belajar teori
tetapi juga keterampilan pemecahan masalah.
o Pembelajaran melalui proyek (Project-Based Learning/PBL): Dalam metode ini,
guru akan memfasilitasi siswa untuk bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
proyek yang berkaitan dengan konsep matematika, seperti membuat model matematika
dalam kehidupan nyata. Pelatihan ini akan mencakup cara merancang proyek dan
penilaian proyek yang dapat meningkatkan kemampuan analitis dan kreativitas siswa.
o Gamifikasi dan Teknologi Pendidikan: Para guru akan diajarkan cara menggunakan
teknologi dalam pengajaran matematika melalui aplikasi matematika interaktif,
perangkat lunak edukatif, dan permainan edukasi yang relevan. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan motivasi siswa, serta
memungkinkan mereka memahami konsep matematika secara visual dan praktis.
3. Simulasi Pengajaran

Setelah memperkenalkan teknik-teknik pengajaran, para peserta akan diminta untuk
melakukan simulasi pengajaran dalam kelompok kecil. Setiap guru akan merancang dan
melaksanakan sesi pembelajaran matematika yang mengintegrasikan teknik pengajaran kreatif
yang telah dipelajari. Siswa-siswa yang terlibat dalam simulasi akan diberikan umpan balik
konstruktif untuk membantu guru memperbaiki teknik pengajaran mereka. Simulasi ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada guru dalam menggunakan metode
kreatif di kelas.
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4. Kolaborasi dan Refleksi

Pelatihan ini akan mendorong kolaborasi antara guru-guru melalui diskusi kelompok dan
pembagian pengalaman. Guru akan diminta untuk berdiskusi tentang tantangan yang mereka
hadapi saat menerapkan metode baru dalam pengajaran matematika dan bagaimana mereka
mengatasi tantangan tersebut. Diskusi ini akan membantu peserta saling berbagi pengalaman,
ide, dan strategi pengajaran yang efektif.
Setelah simulasi, sesi refleksi akan dilakukan di mana guru akan merenungkan pengalaman
mereka dalam menggunakan pendekatan kreatif dan memberikan umpan balik tentang sesi
pelatihan. Sesi ini akan membahas keberhasilan, kesulitan, serta saran untuk perbaikan, baik
dari sisi materi pelatihan maupun cara penyampaian.
5. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Pelatihan ini akan diakhiri dengan evaluasi untuk mengukur sejauh mana pemahaman
peserta terhadap materi yang disampaikan. Evaluasi ini akan mencakup pengujian pemahaman
konsep-konsep pengajaran kreatif serta penerapan teknologi dalam pembelajaran matematika.
Selain itu, umpan balik dari peserta juga akan dikumpulkan untuk perbaikan program pelatihan
di masa mendatang.
Sebagai tindak lanjut dari pelatihan ini, peserta akan diberikan bahan ajar dan sumber daya
tambahan berupa modul, video tutorial, serta akses ke forum diskusi untuk membantu mereka
dalam mengimplementasikan apa yang telah dipelajari di kelas mereka. Guru akan didorong
untuk terus berkolaborasi dan berbagi pengalaman selama periode pelaksanaan pembelajaran
kreatif.
6. Pemantauan dan Evaluasi Jangka Panjang

Untuk memastikan bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap pengajaran
matematika, pemantauan dan evaluasi jangka panjang akan dilakukan. Pemantauan ini akan
melibatkan pengamatan langsung di kelas untuk melihat bagaimana guru menerapkan metode
yang dipelajari, serta melakukan wawancara dengan siswa untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif mereka dalam matematika.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kemampuan
kognitif siswa dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam program pelatihan
berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan disajikan hasil dari pelatihan inovasi pengajaran matematika di SD
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui pendekatan kreatif.
Hasil yang diperoleh akan dianalisis secara mendalam untuk melihat dampak dari pelatihan
terhadap metode pengajaran guru serta peningkatan kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep matematika.
1. Hasil Pelatihan:
Pelatihan inovasi pengajaran matematika di SD diikuti oleh 30 guru matematika dari berbagai
sekolah dasar di wilayah yang berbeda. Pelatihan ini berlangsung selama 3 hari dengan fokus
pada penerapan teknik pengajaran kreatif, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika, serta implementasi pendekatan berbasis masalah dan proyek. Berikut adalah hasil
yang diperoleh dari pelatihan:

o Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Pendekatan Kreatif: Berdasarkan hasil evaluasi
pra- dan pasca-pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman guru
mengenai teknik pengajaran kreatif. Sebelum pelatihan, 60% guru mengaku lebih sering
menggunakan metode ceramah, sedangkan setelah pelatihan, 85% guru melaporkan
penggunaan metode berbasis masalah dan proyek dalam pengajaran mereka. Hal ini
menunjukkan perubahan positif dalam strategi pengajaran yang lebih interaktif dan
berbasis keterampilan berpikir kritis.
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Peningkatan Penggunaan Teknologi: Sebelum pelatihan, hanya 40% guru yang
menggunakan aplikasi atau perangkat teknologi dalam pembelajaran matematika.
Setelah pelatihan, 75% guru melaporkan bahwa mereka mulai menggunakan aplikasi
matematika interaktif dan permainan edukatif untuk membuat pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan teknologi ini telah terbukti
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Kolaborasi Antar-Guru: Salah satu hasil penting dari pelatihan ini adalah peningkatan
kolaborasi antara guru-guru. Diskusi kelompok dan sesi berbagi pengalaman yang
difasilitasi dalam pelatihan memberi kesempatan bagi guru untuk belajar dari
pengalaman satu sama lain. Sekitar 90% peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih
terhubung dengan rekan sejawat mereka dan siap untuk melakukan kolaborasi dalam
mengembangkan metode pengajaran lebih lanjut.

Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL): Guru yang mengikuti pelatihan
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penerapan pembelajaran berbasis
masalah (PBL). Dari observasi yang dilakukan selama simulasi, 80% guru dapat
merancang pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah matematika yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa yang terlibat dalam simulasi pembelajaran
ini menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dan pemahaman yang lebih baik terhadap
konsep-konsep matematika yang diajarkan.

2. Hasil Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa

Untuk mengukur sejauh mana pelatihan ini berdampak pada kemampuan kognitif siswa,
dilakukan evaluasi terhadap prestasi akademik siswa sebelum dan setelah penerapan metode
baru dalam pembelajaran matematika.

Peningkatan Hasil Belajar Kognitif: Hasil belajar siswa dalam ujian matematika yang
diadakan sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan.
Rata-rata nilai siswa meningkat dari 75 menjadi 85 setelah guru menerapkan metode
berbasis masalah dan proyek. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
menghafal rumus tetapi juga memahami konsep dasar matematika lebih baik, yang
mencerminkan peningkatan kemampuan kognitif mereka.

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah: Dalam tes pemecahan masalah, siswa
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah menunjukkan peningkatan
kemampuan yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Di antara siswa yang mengikuti metode PBL, 70% menunjukkan kemajuan
yang baik dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah matematika, yang
menunjukkan bahwa mereka dapat menerapkan konsep matematika dalam konteks yang
lebih praktis.

Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan: Siswa yang diajarkan dengan menggunakan
aplikasi interaktif dan permainan edukatif melaporkan peningkatan motivasi dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran matematika. Sebanyak 80% siswa
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih tertarik mengikuti pelajaran matematika
setelah pembelajaran menggunakan teknologi. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
partisipasi aktif mereka dalam kegiatan kelas.

3. Pembahasan:

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa inovasi dalam pengajaran matematika, seperti

penerapan pendekatan kreatif dan penggunaan teknologi, dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran serta kemampuan kognitif siswa. Pendekatan berbasis masalah (PBL) terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, karena mereka tidak hanya
belajar teori, tetapi juga diajak untuk memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan
mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hake (1998), yang menunjukkan
bahwa pendekatan PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa serta keterampilan
pemecahan masalah mereka.
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Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika juga memberikan dampak yang

positif. Penelitian oleh Anderson (2015) menyatakan bahwa teknologi dapat membantu
memperjelas konsep-konsep matematika yang abstrak melalui representasi visual dan
interaktif, yang sangat membantu siswa dalam memahami materi secara lebih mendalam. Oleh
karena itu, penggunaan aplikasi matematika interaktif dan permainan edukatif dalam pelatihan
ini dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan
bagi siswa.
Kolaborasi antar-guru juga menjadi aspek yang penting dalam kesuksesan pelatihan ini.
Kolaborasi memungkinkan guru untuk saling berbagi pengalaman dan mengembangkan metode
pengajaran yang lebih efektif. Seperti yang dijelaskan oleh Vescio, Ross, dan Adams (2008),
kolaborasi antar-guru dalam pengembangan profesional dapat meningkatkan kualitas
pengajaran dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk terus mendukung kolaborasi
di antara para guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif.

Secara keseluruhan, hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa inovasi dalam pengajaran
matematika dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SD. Guru-guru yang mengikuti pelatihan
ini tidak hanya memperoleh keterampilan dalam menerapkan metode kreatif, tetapi juga
mendapatkan pengalaman langsung dalam mengatasi tantangan pembelajaran matematika.
Peningkatan kemampuan kognitif siswa melalui pendekatan yang lebih interaktif dan kreatif
diharapkan dapat membawa dampak positif yang lebih luas dalam pengajaran matematika di
seluruh Indonesia.

SIMPULAN

Pelatihan inovasi pengajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) telah
menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa.
Melalui penerapan pendekatan kreatif, seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL),
pembelajaran berbasis proyek (PjBL), serta penggunaan teknologi pendidikan, guru-guru
mampu mengubah metode pengajaran mereka menjadi lebih interaktif dan relevan dengan
kehidupan nyata siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan teknik-teknik ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika, tetapi juga mengasah
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan meningkatkan motivasi belajar mereka.
Selain itu, pelatihan ini juga berhasil memperkuat kolaborasi antar-guru, yang memungkinkan
berbagi pengalaman dan strategi pengajaran yang efektif. Kolaborasi yang terjalin antar guru
dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
mendukung bagi siswa.
Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan kontribusi yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di SD, dengan mendorong penggunaan
pendekatan yang lebih kreatif, teknologi, dan kolaboratif. Diharapkan, upaya ini dapat
memberikan dampak yang lebih luas dalam pengembangan kualitas pengajaran matematika di
seluruh Indonesia, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global dengan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang lebih baik.
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